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Abstract  
Integrated Health Service Posts (Posyandu) play a crucial role in improving community health, particularly for 
mothers and toddlers at the village level. However, these services often face various obstacles, such as lack 
of community participation, limited resources, and inadequate program outreach. This study aims to 
determine the role of Community Service Program (KKN) students in supporting the smooth operation of 
Posyandu services in Ubung Village. The methods used were observational studies and interviews with 
Posyandu cadres, mothers of toddlers, and the KKN students involved. The results indicate that the KKN 
students played an active role in promoting the Posyandu program, increasing community awareness and 
participation, and facilitating the smooth administration and implementation of Posyandu activities. With 
student assistance, Posyandu services in Ubung Village became more effective and sustainable. In 
conclusion, the involvement of KKN students is invaluable in supporting the improvement of Posyandu 
service quality at the village level. 
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Abstrak 
Pelayanan Posyandu memegang peranan penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, terutama ibu 
dan balita di tingkat desa. Namun, seringkali pelayanan ini menghadapi berbagai kendala seperti kurangnya 
partisipasi masyarakat, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya sosialisasi program. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peran mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam mendukung kelancaran 
pelayanan Posyandu di Desa Ubung. Metode yang digunakan adalah studi observasi dan wawancara 
terhadap kader Posyandu, ibu balita, dan mahasiswa KKN yang terlibat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa KKN berperan aktif dalam membantu sosialisasi program Posyandu, meningkatkan kesadaran 
dan partisipasi masyarakat, serta membantu kelancaran administrasi dan pelaksanaan kegiatan Posyandu. 
Dengan pendampingan mahasiswa, pelayanan Posyandu di Desa Ubung menjadi lebih efektif dan 
berkelanjutan. Kesimpulannya, keterlibatan mahasiswa KKN sangat bernilai dalam mendukung peningkatan 
kualitas pelayanan Posyandu di tingkat desa. 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan Posyandu memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, terutama 

ibu dan anak di tingkat desa. Posyandu berfungsi sebagai pusat pelayanan kesehatan terpadu 

yang memberikan berbagai layanan seperti penimbangan balita, pemberian imunisasi, penyuluhan 

gizi, dan pemantauan tumbuh kembang anak. Keberhasilan pelayanan Posyandu sangat 

bergantung pada peran aktif kader dan dukungan berbagai pihak, termasuk mahasiswa yang 

mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN).  

Mahasiswa KKN memiliki peran strategis dalam mendukung kelancaran pelayanan Posyandu di 

desa. Melalui keterlibatan langsung di lapangan, mahasiswa dapat membantu pelaksanaan 

kegiatan teknis Posyandu, memberikan edukasi kesehatan kepada masyarakat, serta membantu 

pendataan dan dokumentasi kegiatan. Peran ini tidak hanya meringankan beban kerja kader dan 

tenaga kesehatan desa, tetapi juga meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program 
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kesehatan yang ada.mahasiswa KKN berperan aktif dalam segala aspek kegiatan Posyandu, mulai 

dari persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi. Mereka bekerja sama dengan bidan desa untuk 

melakukan pengukuran berat dan tinggi badan balita, memberikan edukasi gizi, serta distribusi 

makanan tambahan. Peran mahasiswa ini tidak hanya membantu kelancaran pelayanan tetapi juga 

memberi edukasi kepada ibu dan keluarga mengenai pentingnya gizi seimbang guna pencegahan 

stunting dan peningkatan kesehatan anak secara keseluruhan. Keterlibatan mahasiswa mendapat 

respon positif dari masyarakat sehingga pelayanan Posyandu menjadi lebih optimal dan partisipasi 

warga meningkat ( Ismi Khairani dan tim, 2024). 

Mahasiswa KKN memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang kelancaran pelayanan 

Posyandu. Mahasiswa terlibat aktif dalam berbagai kegiatan di Posyandu, mulai dari membantu 

proses penimbangan balita, pencatatan data kesehatan, hingga memberikan edukasi kepada ibu-

ibu tentang pentingnya gizi dan imunisasi bagi anak. Keterlibatan mahasiswa membantu 

meringankan tugas kader Posyandu dan meningkatkan efektivitas pelayanan. Selain itu, kehadiran 

mahasiswa juga memberikan semangat baru bagi masyarakat untuk lebih berpartisipasi dalam 

kegiatan Posyandu, sehingga pelayanan kesehatan ibu dan anak di desa menjadi lebih optimal dan 

berkualitas. Dengan peran tersebut, mahasiswa KKN mampu berkontribusi nyata dalam 

memperkuat sistem kesehatan masyarakat di tingkat desa (Madiun Spoor, 2023). 

 Di Desa Ubung, keterlibatan mahasiswa KKN sangat diperlukan untuk mendukung optimalisasi 

pelayanan Posyandu. Dengan keberadaan mahasiswa yang aktif dan terorganisir, diharapkan 

pelayanan kesehatan ibu dan anak di desa ini dapat berjalan dengan lebih lancar, efektif, dan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas kesehatan masyarakat. 

Oleh karena itu, peran mahasiswa KKN dalam mendukung kelancaran pelayanan Posyandu di Desa 

Ubung menjadi suatu kebutuhan yang tidak hanya memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi 

juga sebagai wahana pembelajaran bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu dan kontribusi 

nyata bagi pembangunan kesehatan di tingkat desa 

                                                

METODE  

Metode yang digunakan yaitu Metode Pelaksanaan, sebagai berikut: 

1. Persiapan dan Perencanaan 

Mahasiswa KKN melakukan koordinasi dengan perangkat desa, kader posyandu, dan 

petugas kesehatan untuk menentukan jadwal dan lokasi pelaksanaan posyandu. Pada 

tahap ini juga dilakukan survei lokasi dan pengkajian kebutuhan masyarakat agar program 

yang dijalankan sesuai dengan kondisi desa. 

2. Pembekalan dan Sosialisasi 

Mahasiswa mendapatkan pembekalan dari universitas mengenai tujuan, teknis 

pelaksanaan, dan materi edukasi yang akan disampaikan selama kegiatan. Selanjutnya 

mahasiswa melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait aktivitas posyandu dan 

pentingnya memanfaatkan layanan tersebut. 

3. Pelaksanaan Kegiatan Posyandu 

Mahasiswa bersama kader posyandu membantu menjalankan aktivitas posyandu secara 

langsung, seperti mendata peserta (balita, ibu hamil, lansia), melakukan pengukuran berat 

badan, tinggi badan, dan lingkar kepala bayi, memberikan imunisasi, serta mencatat hasil 

pemeriksaan di kartu kesehatan. Mahasiswa juga ikut dalam penyuluhan kesehatan, 

pembagian vitamin, serta membantu proses pelayanan agar berjalan lancar. 

4. Pendampingan dan Monitoring 

Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa mendampingi kader dan petugas kesehatan 
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dalam menjalankan tugasnya dan melakukan pemantauan kesehatan peserta posyandu 

secara berkelanjutan. 

 

 
Gambar 2. 1 Pendampingan Kader Posyandu dalam membantu mencatat dan mendata 

 

5. valuasi dan Pelaporan 

Setelah pelaksanaan kegiatan, mahasiswa melakukan evaluasi untuk menilai keberhasilan 

program dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Hasil evaluasi tersebut kemudian 

dilaporkan kepada pihak desa dan universitas sebagai bahan perbaikan kegiatan di masa 

mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program kerja pengabdian kepada masyarakat mengenai “Peran Mahasiswa KKN dalam 

mendukung kelancaran pelayanan Posyandu terhadap masyarakat di Desa Ubung” telah selesai 

dilaksanakan . Dengan melibatkan seluruh pihak, baik itu Masyarakat,  staf dari kantor lurah, 

maupun staf dari posyandu yang melayani kesehatan kepada masyarakat. Pengabdian ini berhasil 

membantu kegiatan posyandu di Banjar Tengah, Ubung. Seperti pendataan, penimbangan serta 

pemberian obat dan makanan bergizi. 

 

No                  Sebelum                             Sesudah  

1 Mahasiswa belum memiliki 

pengalaman langsung dalam kegiatan 

pelayanan kesehatan di masyarakat 

Mahasiswa memperoleh pengalaman 

nyata dalam memberikan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat  

2 Mahasiswa Belum terlatih melakukan 

pengukuran , pencatatan/pendataan, 

dan edukasi kesehatan  

Mahasiswa mampu melakukan 

pengukuran balita, 

pencatatan/pendataan dan penyuluhan 

gizi 

3 Mahasiwa kurang pengalaman dalam 

interaksi dengan masyarakat dalam 

konteks kesehatan serta kerja sama 

tim dengan staf di posyandu 

Mahasiswa mendapatkan pengalaman 

nyata dan mempraktikan ilmu kesehatan 

masyarakat serta mampu bekerja sama 

dengan tim 

Tabel 3. 1 perbandingan sebelum dan sesudah melaksanakan program pengabdian Masyarakat 
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KESIMPULAN  

Mahasiswa KKN memiliki peran yang signifikan dalam mendukung kelancaran pelayanan posyandu 

di Desa Ubung. Melalui berbagai kegiatan seperti pendampingan kader posyandu, penyuluhan 

kesehatan, dan pengorganisasian kegiatan posyandu, mahasiswa membantu meningkatkan 

partisipasi masyarakat serta efektivitas layanan kesehatan ibu dan anak. Keberadaan mahasiswa 

juga mempermudah koordinasi antara kader posyandu dengan masyarakat dan petugas 

kesehatan, sehingga pelayanan berjalan lebih terstruktur dan terjadwal dengan baik. Secara 

keseluruhan, keterlibatan mahasiswa KKN memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kualitas pelayanan posyandu di Desa Ubung. 
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